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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI BUAH BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 Tanaman buah buncis 
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LAMPIRAN 2 

 

TANAMAN UJI MAKSROSKOPIK 

BUAH BUNCIS ( Phaseolus vulgaris L.) 

   

  A      B 

 

Gambar 4.2 Hasil uji makroskopik tanaman buncis varietas local dan buncis 

varietas tewe  

 

 

Keterangan : 

A  = Buncis varietas local 

B  = Buncis varietas tewe 

Warna  = Lokal (ijo muda) ; Tewe (ijo muda) 

Bau  = Seperti bau kacang-kacangan 

Rasa  = Rasa manis 

Ukuran p x l = Lokal =  panjang 19,5 cm, lebar 1 cm 

Tewe  = panjang 15,5 cm, lebar 0,7 cm 
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LAMPIRAN 3 

 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 
Gambar 4.3  Determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 4 

 

ALUR KERJA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  Bagan alir penelitian 

 

 

Pengumpulan 

Bahan 

DeterminasiBahan 

Ekstrak 

PengolahanBahanMenjadiSerbukSimplisia 

Karakterisasi 

1. PenetapanSusutpengeringan 

2. Penetapan Kadar Air 

3. Penetapan Kadar Sari Larut Air 

dan Kadar Sari larutEtanol 

4. Penetapan Kadar Abu Total 

5. Penetapan Kadar Abu larut Air 

6. Penetapan Kadar Abu 

tidakLarutAsam 

 

PenapisanFitokimia 

PengujianAktivitasAntioksidan 

Penetapan kadar Flavonoid 

total 
Penetapan kadar Fenol total 

 

1. Alkaloid 

2. Flavonoid 

3. Saponin 

4. Tannin 

5. Kuinon 

6. Steroid/Triterpenoid 

7. Fenolik 


